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GUIDE INTERVIEW 

A. Pedoman Wawancara Komitmen Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga 

No. Aspek Pengertian Indikator Pertanyaan 

1. Komitmen 

Afektif 

Cara individu 

menjelaskan 

keterikatan 

emosional anggota 

terhadap Duta 

Psikologi Islam. 

Perasaan 

senang dan 

bangga 

menjadi bagian 

duta 

1. Bagaimana perasaan Anda 

ketika melihat prestasi dan 

pencapaian yang telah dicapai 

selama menyandang sebagai 

Duta Psikologi Islam? 

2. Bagaimana perasaan anda 

menjadi bagian dari Duta 

Psikologi Islam? 

3. Apa yang secara khusus 

membuat Anda merasa 

bangga sebagai anggota Duta 

Psikologi Islam? 

Hubungan 

positif dengan 

rekan sesama 

Duta Psikologi 

Islam 

4. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan rekan 

sesama Duta Psikologi Islam? 

5. Bagaimana langkah-langkah 

yang telah Anda ambil untuk 

membangun dan menjaga 

hubungan yang positif 

dengan rekan-rekan Duta 

Psikologi Islam? 

6. Bagaimana cara Anda 

mendukung dan membantu 

rekan sesama Duta Psikologi 

Islam dalam mencapai 

porgram kerja yang ingin 

dicapai? 

2. Komitmen 

Kontinu 

Cara individu 

menjelaskan 

sebagai tekad atau 

kesediaan individu 

untuk terus 

berpartisipasi dan 

Partisipasi dan 

keterlibatan 

dalam kegiatan 

7. Bagaimana Anda untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

Duta Psikologi Islam? 

8. Bisakah anda memberikan 

contoh dari partisipasi anda 

pada Duta Psikologi Islam? 
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berkontribusi 

dalam aktivitas 

Duta Psikologi 

Islam, baik selama 

masa jabatannya 

atau setelahnya 

9. Dapatkah anda memberikan 

contoh inisiatif anda ketika 

anda melakukan program 

kerja pada Duta Psikologi 

Islam? 

10. Jelaskan motivasi atau 

dorongan utama Anda untuk 

terlibat dalam kegiatan Duta 

Psikologi Islam ini? 

Kesedian ikut 

partisipasi 

kegiatan Duta 

Psikologi 

Islam walau 

telah selesai 

masa jabatan 

11. Bagaimana peran Anda 

dalam Duta Psikologi Islam 

setelah masa jabatan Anda 

berakhir? 

12. Jelaskan yang mendorong 

Anda untuk tetap ikut serta 

dalam kegiatan Duta 

Psikologi Islam setelah masa 

jabatan Anda berakhir? 

13. Bagaimana Anda 

merencanakan untuk 

berkontribusi dalam kegiatan 

Duta Psikologi Islam setelah 

masa jabatan anda berakhir? 

3. Komitmen 

Normatif 

Cara individu 

menjelaskan 

tanggung jawab 

moral atau 

kewajiban terhadap 

Duta Psikologi 

Islam 

Kepatuhan 

terhadap 

Aturan Duta 

Psikologi 

Islam 

14. Bagaimana Anda 

memandang pentingnya 

kepatuhan terhadap aturan 

dan kebijakan pada Duta 

Psikologi Islam dalam 

pekerjaan sehari-hari Anda? 

15. Dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret bagaimana 

Anda menunjukkan 

kepatuhan terhadap aturan 

pada Duta Psikologi Islam 

dalam situasi tertentu? 

16. Bagaimana Anda menilai 

dampak ketidakpatuhan 

terhadap aturan pada reputasi 
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Duta Psikologi Islam dan 

hubungan antar anggota? 

Pehaman 

pentingnya 

tanggung 

jawab moral 

terhadap Duta 

Psikologi 

Islam. 

17. Bagaimana menurut anda 

pentingnya tanggung jawab 

moral terhadap Duta 

Psikologi Islam? 

18. Menurut Anda,bagaimana  

membuat tanggung jawab 

moral menjadi aspek yang 

sangat penting sebagai Duta 

Psikologi Islam? 

19. Bagaimana Anda memastikan 

bahwa rasa kewajiban Anda 

tetap konsisten pada Duta 

Psikologi Islam? 

20. Bagaimana cara anda 

menghadapi tantangan 

perubahan dalam Duta 

Psikologi Islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

150 

 

 

B. Informed Consent Subjek Penelitian 

1. Subjek IZ 
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2. Subjek NA 
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3. Subjek AD 
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4. Subjek RA 
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5. Subjek AP 
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6. Subjek YA 
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C. Informed Consent Informan Penelitian 

1. Informan FH 
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F. Kartu Konsultasi Skripsi 
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G. Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi 
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H. Verbatim Hasil Wawancara Subjek Penelitian 
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J. Jurnal 

Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Duta Psikologi Islam Generasi 

Ketiga UIN Antasari Banjarmasin 

Akhmad Anwari 
 

Psikologi Islam, Ushulluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, Jl. A. Yani No.Km.4 5, 

RW.5, Kebun Bunga, Kec. Banjarmasin Tim., Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70235 

E-mail: hamukari37@gmail.com  

Abstrak 

Komitmen merupakan salah satu aspek krusial dalam keberlangsungan dan efektivitas 

suatu organisasi, termasuk organisasi duta kampus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga di UIN Antasari 

Banjarmasin dengan menggunakan teori komitmen organisasi dari Meyer dan Allen, yang 

mengidentifikasi tiga komponen utama komitmen: komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, 

dan komitmen normatif. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif analitis. Subjek penelitian adalah anggota Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi yang kaya dan mendetail mengenai pengalaman dan pandangan subjek terkait 

komitmen mereka. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku dan interaksi antaranggota 

dalam situasi alami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, faktor individu seperti motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik sangat berpengaruh. Motivasi intrinsik meliputi dorongan internal seperti keinginan 

untuk berkontribusi dan rasa puas atas keterlibatan dalam kegiatan duta. Motivasi ekstrinsik 

mencakup faktor-faktor eksternal seperti pengakuan dan penghargaan dari pihak universitas. 

Kedua, faktor organisasi memainkan peran penting dalam membentuk komitmen, termasuk 

dukungan dari pihak universitas, budaya organisasi yang positif, serta kesempatan untuk 

berkembang. Ketiga, faktor kontekstual seperti pengaruh teman sebaya dan lingkungan kampus 

juga berkontribusi dalam memperkuat komitmen anggota duta. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan program dan strategi 

untuk meningkatkan komitmen duta kampus, khususnya dalam Prodi Psikologi Islam. Temuan ini 

juga memberikan wawasan bagi pihak universitas dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

komitmen mahasiswa dalam berbagai aktivitas organisasi kampus. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen, pihak universitas dapat 

merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan komitmen 

mahasiswa dalam organisasi kampus khususnya dalam kedutaan. 

mailto:hamukari37@gmail.com
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Kata Kunci: Komitmen, Duta Psikologi Islam, Teori Meyer dan Allen 

 

Analysis of Factors Influencing the Commitment of the Third Generation 

Islamic Psychology Ambassadors 

Abstract 

Commitment is a crucial aspect of the sustainability and effectiveness of an organization, 

including campus ambassador organizations. This research aims to analyze the factors influencing 

the commitment of the Third Generation Islamic Psychology Ambassadors at UIN Antasari 

Banjarmasin using Meyer and Allen's organizational commitment theory, which identifies three 

main components of commitment: affective commitment, continuance commitment, and 

normative commitment. 

The approach used in this research is qualitative with a descriptive-analytical method. The 

subjects of the study are members of the Third Generation Islamic Psychology Ambassadors 

selected through purposive sampling. Data collection was conducted through in-depth interviews, 

observations, and documentation. In-depth interviews allowed the researcher to gather rich and 

detailed information regarding the subjects' experiences and views on their commitment. 

Observations were conducted to observe behaviors and interactions among members in natural 

situations. 

The results of the study indicate that the commitment of the Third Generation Islamic 

Psychology Ambassadors is influenced by several key factors. First, individual factors such as 

intrinsic and extrinsic motivation are highly influential. Intrinsic motivation includes internal drives 

such as the desire to contribute and satisfaction from involvement in ambassador activities. 

Extrinsic motivation encompasses external factors such as recognition and rewards from the 

university. Second, organizational factors play a significant role in shaping commitment, including 

support from the university, a positive organizational culture, and opportunities for development. 

Third, contextual factors such as peer influence and the campus environment also contribute to 

strengthening the commitment of ambassador members. 

This research provides important contributions to the development of programs and 

strategies to enhance the commitment of campus ambassadors, particularly in the Islamic 

Psychology Department. The findings also offer insights for the university in creating an 

environment that supports student commitment in various campus organizational activities. With 

a deeper understanding of the factors influencing commitment, the university can design more 

effective interventions to increase student engagement and commitment in campus organizations, 

particularly in ambassadorships. 

 

Keywords: Commitment, Islamic Psychology Ambassadors, Meyer and Allen's Theory 
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1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang 
berkualitas dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keislaman. Salah satu institusi 
pendidikan tinggi di Indonesia yang menawarkan program studi Psikologi Islam adalah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin. Dalam konteks UIN Antasari 
Banjarmasin, terdapat organisasi mahasiswa yang menjadi duta dari program studi 
Psikologi Islam, yang dikenal sebagai Duta Psikologi Islam. 

Duta Psikologi Islam merupakan Brand Ambassador Prodi Psikologi Islam UIN 
Antasari Banjarmasin yang bertugas sebagai role model mahasiswa Prodi Psikologi Islam 
di UIN Antasari Banjarmasin membantu dalam hal pengenalan Prodi Psikologi Islam di 
dalam kampus maupun di luar kampus. Duta Psikologi Islam terbentuk dari tahun 2019 
dengan berbagai macam seleksi hingga terpilih tiga pasang duta. Seleksi pemilihan Duta 
Psikologi Islam selalu diadakan setiap tahunnya oleh Himpunan Mahasiswa Prodi 
Psikologi Islam yang ditujukan kepada mahasiswa Psikologi Islam yang berminat 
menjadi Brand Ambassador Psikologi Islam sebagai cerminan mahasiswa Psikologi 
Islam, masa jabatan Duta Psikologi Islam selama satu periode dan selalu berganti setiap 
tahunnya.  

Duta Psikologi Islam yang peneliti teliti adalah Duta Psikologi Islam generasi 
ketiga yang terpilih di tahun 2021 sampai 2022. Duta Psikologi Islam terdiri dari enam 
orang dengan total tiga laki-laki dan tiga perempuan menjadi tiga pasangan dengan 
enam jabatan sebagai Duta Psikologi Islam Putra, Duta Psikologi Islam Putri, Wakil 1 
Duta Psikologi Islam Putra, Wakil 1 Duta Psikologi Islam Putri, Wakil 2 Duta Psikologi 
Islam Putra dan Wakil 2 Duta Psikologi Islam Putri.  

Sebagai contoh, beberapa perguruan tinggi memiliki program Duta Kampus yang 
merupakan kelompok mahasiswa yang mewakili institusi tersebut dalam berbagai 
kegiatan, baik di dalam maupun di luar kampus. Meskipun mereka mungkin tidak 
membentuk organisasi formal, mereka tetap memiliki tugas dan tanggung jawab 
tertentu, seperti menyampaikan informasi tentang kampus, menjadi perwakilan dalam 
acara-acara resmi, dan berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan masyarakat. 

Alasan mengapa Duta Kampus dapat dianggap sebagai suatu bentuk organisasi 
Duta Kampus biasanya memiliki tujuan bersama, seperti meningkatkan citra perguruan 
tinggi, mempromosikan kegiatan akademis, dan berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial.Meskipun tidak selalu formal, Duta Kampus bisa memiliki struktur internal 
dengan peran dan tanggung jawab yang terdefinisi untuk setiap anggota. Mereka sering 
terlibat dalam berbagai kegiatan rutin seperti tur kampus, sesi informasi, dan acara 
promosi, yang memerlukan koordinasi dan organisasi. Beberapa institusi mungkin 
memiliki proses pemilihan dan pelatihan untuk menjadi Duta Kampus, menambah 
aspek organisasional pada perannya. Dan Duta Kampus biasanya berinteraksi dengan 
pihak eksternal, seperti calon mahasiswa, sekolah-sekolah, dan masyarakat umum, 
menunjukkan fungsi perwakilan. Meskipun bisa ada variasi dalam struktur dan tingkat 
formalitas, Duta Kampus sering kali mencerminkan organisasi informal yang memiliki 
tujuan bersama dalam mempromosikan dan mewakili institusi pendidikan mereka. 

Komitmen adalah sesuatu yang membuat seseorang membulatkan hati, 
bertekad berjerih payah, berkorban dan bertanggung jawab demi mencapai tujuan 
dirinya dan tujuan organisasi atau perusahaan yang telah disepakati atau ditentukan 
sebelumnya. Komitmen memiliki peranan penting terutama pada kinerja seseorang 
ketika bekerja, hal ini disebabkan oleh adanya komitmen yang menjadi acuan serta 
dorongan yang membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap kewajibannya. 
Namun kenyataanya banyak organisasi atau perusahaan yang kurang memperhatikan 
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mengenai komitmen anggotanya sehingga kinerja mereka kurang maksimal.  
Seharusnya organisasi atau perusahaan ketika melakukan perekrutan hendaknya 

mereka memilih calon–calon yang komitmennya tinggi pada perusahaan, ini 
dimaksudkan untuk mendeteksi sejak dini pekerja yang kurang maksimal sehingga tidak 
terjadi hal yang dapat merugikan organisasi atau perusahaan. Dengan komitmen yang 
tinggi maka anggota organisasi akan lebih betah dalam bekerja, setia ikut berpartsipasi 
penuh dalam mencapai tujuan organisasi. Komitmen lebih melibatkan hubungan aktif 
dengan organisasi sehingga individu bersedia memberikan sesuatu dari mereka sendiri 
dalam kontribusi untuk kesejahteraan organisasi.1 

Dalam Al-Quran, konsep komitmen, kesetiaan, dan integritas tercermin dalam 
berbagai ayat yang mengajarkan umat Islam untuk mematuhi janji, menjaga 
kepercayaan, dan melaksanakan tanggung jawab dengan baik. Salah satu ayat yang 
mengandung makna komitmen adalah Q.S. Al-Baqarah/2 : 177 yang berbunyi : 
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ْ
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Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati 
janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa..”(Q.S. Al-Baqarah/2 : 177). 

Ayat ini menekankan pentingnya kesetiaan terhadap janji, integritas, dan 
komitmen terhadap nilai-nilai moral dan agama dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam membantu sesama, beribadah, dan menjalankan tanggung jawab 
sosial. 
Komitmen berasal dari bahasa latin (commttere, to connect, entustthe state of being 
obligated or emotionally impelled) adalah keyakinan yang mengikat (akad) sedemikian 
kukuhnya dan kemudian menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang di 
yakinkannyaَ (i’tikad).2 Sebagaimana firman Allah SWT di dalam QS. al-Maidah/5 : 1 
yang berbunyi : 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. Dihalalkan 
bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. (QS. al-
Maidah/5 : 1). 
 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada setiap orang yang beriman untuk 
memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji prasetia hamba kepada Allah 

 
1Azisَ Rahmatَ Ma’rufiَ &َ Choirulَ Anam,َ “Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 

Organisasi”, (Jurnal Prosiding Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 08 
Agustus, 2019). 442-443 

2 Toto Tasmara,َ“Membudayakan Etos Kerja Islam”,َ(GemaَInsani,َJakarta,َ2002),َ85 
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maupun janji yang dibuat di antara sesama manusia termasuk bisnis.3 Komitmen 
diartikan sebagai sikap anggota untuk berada dalam organisasi dan terlibat dalam 
upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai, dan tujuan perusahaan. Tingkat komitmen baik 
komitmen organisasi terhadap karyawan maupun sebaliknya, sangat diperlukan karena 
melalui komitmen tersebut, akan tercipta iklim kerja yang profesional.4 Seseorang yang 
bergabung dalam organisasi dituntut memiliki komitmen dalam dirinya. Komitmen 
organisasi tidak hanya memliki arti loyalitas pasif, tetapi juga melibatkan hubungan 
aktif dan keinginan anggota untuk memberikan kontribusi yang berarti pada organisasi. 
Semakin tinggi komitmen, semakin tinggi pula kecenderungan seseorang untuk 
diarahkan pada tindakan yang sesuai dengan standar kinerja.5 

Penulis telah melakukan wawancara pertama pada Duta Psikologi Islam, 
berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa Duta Psikologi Islam yang diteliti 
adalah generasi ketiga yang artinya sudah ada dua kali pergantian masa jabatan 
sebelumnya dari tahun 2019. Kebanyakan Duta Psikologi Islam yang menjabat pada 
tahun ini adalah angkatan 2021 yang masih terbilang baru saja berkuliah di tahun 
sebelumnya dengan total 3 laki-laki dan 3 perempuan 2 orang angkatan 2020 dan 4 
orang angkatan 2021. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Duta Psikologi 
Islam dengan inisial IZ diketahui bahwa benar adanya permasalahan komitmen 
terhadap Duta Psikologi Islam karena menurutnya status Duta Psikologi Islam masih 
kurang jelas karena tidak adanya pembinaan terhadap mereka sebagai Brand 
Ambassador Prodi Psikologi Islam di UIN Antasari Banjarmasin sehingga membuat para 
Duta Psikologi Islam kurang komitmen sebagai Duta Psikologi Islam dan berhadir ketika 
rapat dan sebagainya sesuai mood.6 

Wawancara dilakukan juga kepada subjek AP salah satu Duta Psikologi Islam 
generasi ketiga, AP menyatakan benar adanya masalah pada komitmen Duta Psikologi 
Islam generasi ketiga. Pada awalnya mereka percaya diri saat meniti program kerja 
tetapi lama kelamaan duta utama dan anggota lainnya mengeluhkan permasalahan 
program kerja yang sudah diusung dan diatur oleh pihak duta kepada HMJ Psikologi 
Islam bidang PSDM (Pemberdayaan Sumber Daya Mahasiswa), karena duta di bawah 
HMJ atau tidak independen membuat sulit untuk berjalan sendiri sehingga membuat 
anggota lain tidak aktif karena tidak adanya tujuan yang jelas untuk menjalankan 
program kerja sehingga tidak terlaksana. Akhirnya duta yang tadinya bersemangat 
menjadi tidak komitmen karena ketidakjelasan tersebut.7 

Dari latar belakang di atas dan kasus tersebut tentunya banyak faktor-faktor yang 
perlu diperhatikan dalam kedutaan untuk meningkatkan komitmen khususnya di Duta 
Psikologi Islam. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Duta Psikologi Islam 
Generasi Ketiga UIN Antasari Banjarmasin”. 

 
3 DwiَSuwiknyo,َ“Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam”, (َPustakaَBelajar,َYogyakarta,َ

2010), 66-67 
4 SyarafuddinَAlwi,َ“Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi Keunggulan Kompetitif”, 

(BPFE, Yogyakarta, 2008), 56 
5 ArdikaَTriwibowoَdanَRamonَZamora,َ“Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pelayanan Grapari Telkomsel 
Cabang Batam”,َ(JurnalَEQUILIBIRIA, Vol. 3 No. 2, 2016), 8 

6 IZ, Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 

2022 

7 AP, Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 16 Juni 2023 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang didapatkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi komitmen Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga  di UIN Antasari Banjarmasin. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Signifikansi penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam peningkatan 

komitmen pada Duta Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin dengan cara mengetahui 

faktor -faktor yang mempengaruhi komitmen pada Duta Psikologi Islam itu sendiri. 

Dalam hal praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan 

masukan khususnya terkait komitmen agar memiliki komitmen yang kuat di dalamnya. 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

3. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi wawasan atau kajian 

dalam keilmuan psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Industri dan Organisasi 

mengenai komitmen dalam kedutaan. Dan juga sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai variabel terkait. 

4. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi organisasi sebagai 

bahan pertimbangan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel tetapi 

menggunakan istilah situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, pelaku dan 

aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif 

berangkat dari suatu kasus tertentu yang tidak ada pada situasi sosial tertentu dan hasil 

dari penelitiannya pun tidak dapat disamaratakan ke populasi.8 

Adapun subjek penelitian ini adalah Duta Psikologi Islam generasi ketiga UIN 

Antasari Banjarmasin. Dengan kategori subjek adalah mahasiswa Prodi Psikologi Islam 

yang menjadi Duta Psikologi Islam pada generasi ketiga. Pemilihan subjek dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis purposive 

sampling. Purposif sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data yang 

menggunakan pertimbangan tertentu.9  

Peneliti menggunakan teknik purposif sampling karena subjek penelitian ini 

memiliki karakteristik yang sama dan jumlah subjek yang relatif kecil (6 orang) dipilih 

 
8Sugiyono,َ“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 28 ed. (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2018), 216. 

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2018), 218 
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dengan sengaja untuk memungkinkan penelitian yang mendalam dan detail tentang 

faktor komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek penelitian ini juga memikiki 

sumber daya terbatas. Dengan jumlah sampel yang terbatas, peneliti dapat meluangkan 

waktu yang cukup untuk analisis yang mendalam dan mendetail pada masing-masing 

subjek.  

Dalam penelitian ini akan menggunakan 6 orang subjek, yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Bersedia menjadi subjek penelitian  

2. Mahasiswa Prodi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin 

3. Duta Psikologi Islam generasi ketiga UIN Antasari Banjarmasin 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada kualitas dan 

kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam 

pengumpulan data adalah apa, siapa, di mana, kapan, dan bagaimana. Penelitian kualitatif 

bertumpu pada triangulation data yang dihasilkan dari tiga metode: interview, participant 

to observation, dan telaah catatan organisasi (document records). Dalam penelitian 

kualitatif pengumpulan data lazimnya menggunakan metode observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Juga tidak  diabaikan kemungkinan menggunakan sumber - sumber non-

manusia (non-human source of information), seperti dokumen, dan rekaman (record) 

yang tersedia.10 

  Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan wawancara mendalam, yang mana berguna untuk memperoleh data dan informasi 

yang relevan terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. 

 Berikut penjelasannya: 

1. Observasi 
  Observasi partisipan, yakni peneliti menggali informasi mengenai perilaku dan 

kondisi yang terjadi secara langsung saat di lapangan saat mewawancarai Duta Psikologi 

Islam Generasi Ketiga UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Wawancara 
  Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan sejumlah 

pertanyaan lisan kepada subjek yang diwawancarai.11 Menurut Slamet wawancara 

merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi 

 
10Iryana, dkk, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, Ekonomi Syariah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, 1 

11Ni’matuzzahrohَdanَSusantiَPrasetyaningrum,َObservasi (Malang: UMM Press, 2018), 

67. 
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sosial antara peneliti dengan yang diteliti.12 Dalam wawancara kualitatif peneliti dapat 

melakukannya secara berhadapan langsung dengan subjek, melalui telepon atau dapat 

juga terlibat dalam wawancara kelompok.13 

Adapun wawancara dalam penelitian ini dilakukan wawancara langsung. Untuk subjek 

yang lainnya wawancara langsung bertemu disuatu tempat untuk melakukan wawancara. 

Untuk teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur, yang mana tujuan dari wawancara ini ialah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka. Dalam wawancara ini telah disiapkan beberapa hal yang akan 

dipertanyakan dalam bentuk guideline wawancara, namun tidak harus sama persis 

dengan apa yang telah terdaftar. Yang mana hal ini merupakan fleksibilitas dalam 

berlangsungnya wawancara. Penulis di sini akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang sifatnya terbuka kepada subjek. Penulis dapat menanyakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti kepada subjek dengan tujuan untuk 

mendapatkan jawaban yang akan menjadi data dalam penelitian yang berkaitan dengan 

analisis faktor yang mempengaruhi komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

Berikut rancangan pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. 

TABEL 2.1 BLUEPRINT PEDOMAN WAWANCARA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KOMITMEN DUTA PSIKOLOGI ISLAM GENERASI KETIGA 

No. Aspek Pengertian Indikator Tujuan 

1. Komitmen 

Afektif 

Cara individu menjelaskan 

keterikatan emosional anggota 

terhadap Duta Psikologi Islam. 

Perasaan senang 

dan bangga menjadi 

bagian Duta 

Psikologi Islam 

Meningkatkan 

kebanggaan dan 

rasa keterikatan 

dengan Duta 

Psikologi Islam 

Hubungan positif 

dengan rekan 

sesama Duta 

Psikologi Islam 

Menilai kualitas 

hubungan 

interpersonal di 

dalam Duta 

Psikologi Islam 

2. Komitmen 

Kontinu 

Cara individu menjelaskan 

sebagai tekad atau kesediaan 

individu untuk terus 

berpartisipasi dan berkontribusi 

dalam aktivitas Duta Psikologi 

Partisipasi dan 

keterlibatan dalam 

kegiatan 

Mengukur sejauh 

mana terlibat 

dalam aktivitas 

Duta Psikologi 

Islam 

 
12 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: Leutika Prio, 

2016), 2. 

13 Creswell John. W, Research Design, 3 ed. (Bandung: Pustaka Pelajar, 2018), 254 
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Islam, baik selama masa 

jabatannya atau setelahnya 

Kesedian ikut 

partisipasi kegiatan 

Duta Psikologi Islam 

walau telah selesai 

masa jabatan 

Mengetahui 

keinginan untuk 

terus 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

walau telah selesai 

masa jabatan 

3. Komitmen 

Normatif 

Cara individu menjelaskan 

tanggung jawab moral atau 

kewajiban terhadap Duta 

Psikologi Islam. 

Rasa kewajiban 

untuk tetap 

tanggung jawab 

kepada Duta 

Psikologi Islam. 

Memperkuat rasa 

tanggung jawab 

moral terhadap 

Duta Psikologi 

Islam 

Pehaman 

pentingnya 

tanggung jawab 

moral terhadap 

Duta Psikologi 

Islam. 

Miningkatkan 

pemahaman 

penting 

bertanggung 

jawab 

 

2.3 Proses Pengumpulan Data 

Berikut merupakan sajian data dalam bentuk tabel dari prosedur penelitian agar 

dapat diketahui bagaimana alur peneliti dalam melakukan penelitian: 

 

TABEL 2.2 ALUR PENELITIAN 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 
Keterangan 

1. Jumat, 30 September 

2022 

Studi pendahuluan dengan 

melakukan wawancara 

Via Whatsapp 

2. Jumat, 16 Juni 2023 Studi pendahuluan dengan 

melakukan wawancara 

Via Whatsapp 

3. Rabu, 20 Desember 

2023 

Wawancara subjek 1 (IZ) Kampus 2 UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

4. Kamis, 21 Desember 

2023 

Wawancara subjek 2 (NA) Atara Cafe 

Banjarrmasin 

5. Rabu, 20 Desember 

2023 

Wawancara subjek 3 (AD) Kampus 2 UIN 

Antasari 

Banjarmasin 
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6. Kamis, 21 Desember 

2023 

Wawancara subjek 4 (RA) Atara Cafe 

Banjarmasin 

7. Kamis, 21 Desember 

2023 

Wawancara subjek 5 (AP) Atara Cafe 

Banjarmasin 

8. Kamis, 21 Desember 

2023 

Wawancara subjek 6 (YA) Kampus 2 UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

9. Sabtu, 11 Mei 2024 Wawancara informan subjek 1 (FH) Atara Cafe 

Banjarmasin 

10. Rabu, 15 Mei 2024 Wawancara informan subjek 2 (AL) Kampus 1 UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

11. Kamis, 9 Mei 2024 Wawancara informan subjek 3 (MI) Pondok Coklat 

Trikora 

12. Sabtu, 11 Mei 2024 Wawancara informan subjek 4 (RF) Atara Cafe 

Banjarmasin 

13. Selasa, 14 Mei 2024 Wawancara informan subjek 5 (GH) Kampus 1 UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

14. Sabtu, 11 Mei 2024 Wawancara informan subjek 6 (AI) Atara Cafe 

Banjarmasin 

 

   Dalam mencari informasi terkait Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga UIN 

Antasari Banjarmasin, peneliti sudah mengenal subjek penelitian di kepengurusan 

Himpunan Mahasiswa Prodi Psikologi Islam periode 2021-2022 ketika para subjek 

penelitian mendaftar sebagai peserta Duta Psikologi Islam saat itu sehingga peneliti sangat 

mudah menghubungi subjek penelitian karena berada di ruang lingkup yang sama. 

Sehingga peneliti dapat mengumpulkan data dari 6 orang subjek penelitian yang 

merupakan Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga UIN Antasari Banjarmasin. 

Dalam penelitian ini, metode triangulasi data yang peneliti gunakan dalam 

memperkuat data penelitian adalah triangulasi teori dan triangulasi sumber. Triangulasi ini 

digunakan dengan melakukan pengumpulan data wawancara dan dokumentasi kepada 

subjek penelitian. Untuk mendapatkan data yang kredibel, peneliti juga melakukan 

triangulasi sumber, yaitu mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan cara 

melakukan wawancara terhadap informan dari masing-masing subjek. 
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Dalam mendapatkan informan subjek, peneliti bertanya kepada subjek tentang 

siapa yang paling sering berinteraksi, meski dalam jarak jauh menggunakan telepon, ketika 

subjek menjalani masa jabatan ketika menjadi Duta Psikologi Islam Generasi Ketiga UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Masing - Masing Subjek 

g. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek IZ 
Dari wawancara yang dilakukan dengan subjek IZ, diketahui bahwa faktor yang mendukung 

komitmen sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga adalah hubungan positif antar 

rekan sesama Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek IZ berusaha menjaga hubungan 

baik antar sesama rekan dengan cara sering bertemu bersama walau sekedar membahas 

konten atau cuma nongkrong saja serta menjaga komunikasi walau via online saja. 

“Heeh, eee biasanya itu kami selalu walaupun memang Duta ini kan ngikut kegiatan 

himpunan kami kadang bikin kayak kumpulan-kumpulan sendiri gitu kayak ketemuan di 

apung kalau masih di kampus 1 itu membuat kayak ngebahas buat kontenkah buat apakah 

sekedar nongkrong bisa juga jadi pola interaksi yang kayak itu tuh selalu dijaga gitu paling 

enggak ada ya ada ketemu lah atau sekedar kontak-kontakan di grup jadi seperti itu” (S1, 

IZ, B82-B92) 

 

Faktor yang menurut subjek IZ juga berpengaruh terhadap komitmen sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga adalah perasaan pribadi dari masing-masing individu 

merasakan rasa bangga atau senang menjadi bagian Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

agar memiliki komitmen terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga serta terbangunnya 

relasi yang luas yang akhirnya masing-masing dari Duta memiliki kepuasaan emosional 

tersendiri untuk berkomitmen. 

“jadi salah satu opsi ulun gasan mencari relasilah atau kenalan ke dosen-dosen jadi 

akhirnya ulun ikut” (S1, IZ, B6-B23) 

 

“Eh ada karena di manapun juga ulun eh membuka relasi keluar gitu nah tempat-tempat 

kuliah lain kalau ikut lomba-lomba dan otomatis secara kada langsung ulun 

merepresentasikan mahasiswa Psikologi Islam melalui eh predikat Duta itu tadi dan 

dengan pencapaian yang ada di luar kampus ulun merasa bangga bisa eee memikul atau 

memikul beban nama psikologi Islam itu tadi “(S1, IZ, B48-B61) 

 

Informan FH juga mengkonfirmasi bahwa subjek senang menjalani perannya sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga walaukpun kadang sesekali subjek terlihat mengeluh tapi 

dia condong tetap senang menjalani perannya karena bagi informan FH hal itu wajar 

dialami subjek sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Dari yang saya lihat keadaan subjek saat menjadi Duta Psikologi Islam tuh cukup senang 

saja menjalani setiap prosesnya dan aktif berkontribusi” (I1, FH, B50-B63) 

 

“Mungkin bisa sekali ada mengeluh capek tapi itu wajar tapi kayak yang saya lihat dari 

pribadi subjek itu enjoy saja dan tetap mengikuti setiap prosesnya” (I1, FH, B50-B63) 
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Faktor selanjutnya yang turut memberikan pengaruh terhadap komitmen adalah motivasi 

awal ketika ingin menjadi bagian dari Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek sendiri 

bertujuan untuk mencari relasi dan koneksi ketika menjadi Duta Psikologi Islam yang 

membuat hal ini berpengaruh terhadap komitmen apabila memiliki motivasi awal yang 

jelas karena apabila tidak memiliki motivasi awal yang jelas mengakibatkan memiliki 

motivasi yang rendah. 

“Waktu itu kan pandemi otomatis susah nyari kegiatan yang memang bisa berkomunikasi 

langsung dengan dosen jadi adanya pemilihan Duta Psikologi Islam itu jadi salah satu opsi 

ulun gasan mencari relasilah atau kenalan ke dosen-dosen jadi akhirnya ulun ikut” (S1, IZ, 

B6-B23) 

 

“Yang pasti penting atau tidak penting tergantung si individu motivasi individu individu 

untuk bergabung itu apa terus prinsip hidup si individu ini apa karena kan biasanya 

walaupun dia tahu beban moralnya ini besar dan dia harus memenuhi itu tapi karena 

motivasinya rendah bisa saja dia melupakan lah istilahnya atau memandang sebelah mata 

beban moral yang seharusnya diampu” (S1, IZ, B250-B273) 

 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh informan FH bahwa subjek memang menjadi Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga adalah pilihan dari diri subjek sendiri karena subjek suka mencari 

pengalaman dan berkeinginan untuk mengeksplor bakatnya dalam bidang kedutaan. 

“Menurut saya dari yang saya lihat ya subjek sendiri itu adalah merupakan seseorang yang 

gemar mencari pengalaman dan juga eksplorasi bakat dia jadi menurut saya sepertinya 

menjadi Duta Psikologi Islam itu merupakan pilihannya sendiri untuk pengembangan 

dirinya” (I1, FH, B21 -B34) 

 

Selain itu faktor yang berpengaruh terhadap komitmen subjek adalah harus bisa 

menghadapi tantangan yang dihadapi ketika menjadi Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

Salah satu cara subjek sendiri untuk bisa menghadapi tantangan sebagai Duta Psikologi 

Islam adalah memaksimalkan potensi yang ada agar bisa terus bertahan di Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga agar motivasi sebagai Duta tidak menurun. 

“Eee memaksimalkan potensi yang ada walaupun ada yang memang sudah motivasinya 

hilang di situ dan kita sudah berusaha semaksimal mungkin supaya dianya ikut dan dia 

tetap tidak mau kita lebih baik memfokuskan untuk mengembangkan potensi potensi yang 

lain supaya tidak menurun motivasinya supaya tetap bisa antusias dalam kegiatan-

kegiatan dilaksanakan Duta dan itu menurut ulun lebih penting dari pada kita mengurusi 

eee dari pada kita fokus untuk mengurusi orang yang memang sudah tidak ada semangat 

lagi buat berada di sini itu” (S1, IZ, B296 – B307) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek IZ adalah faktor aturan tidak 

tertulis yang memerlukan konsistensi dan disiplin pribadi. Hal ini berkontribusi pada 

perasaan tanggung jawab moral dan etis yang kuat, yang memperkuat komitmen subjek 

terhadap peran mereka sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek IZ 

menekankan pentingnya konsistensi dalam menerapkan peraturan sehari-hari, seperti 

berpakaian rapi ke kampus menunjukkan bahwa disiplin pribadi dan komitmen terhadap 

standar perilaku tertentu adalah faktor penting yang mempengaruhi komitmen subjek.  
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“Ee kalau misalnya dibilang peraturan yang tertulis karena di Duta ini kan tidak ada 

peraturan yang tertuliskan kita cuman diarahkan pas karantina harus gini gini nah yang 

pasti ulun ngikuti itu adalah peraturan kayak cara berpakaian itu pasti ke kampus ulun 

selalu pakai kemeja selalu benar-benar pakai sepatu dan ya rapi lah istilahnya pasti jadi 

aturan-aturan seperti itu bisa selalu ulun terapkan gitu di kehidupan sehari-hari” (S1, IZ, 

B203-B215) 

 

Sama halnya dari faktor sebelumnya faktor yang tentunya berpengaruh terhadap 

komitmen subjek IZ adalah kepatuhan terhadap aturan dan kebijakan karena hal ini 

berpengaruh besar terhadap reputasi sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek 

IZ sendiri mencerminkan dirinya sebagai Duta sebagaimana mestinya namun tetap harus 

menjadi pribadi masing-masing dalam keseharian. 

“Yang pasti kalau peraturan di dunia perdutaan eee tetap diikuti kalau posisinya memang 

benar-benar di mengharuskan gitu loh misalkan sebagai tamu undangan sebagai Duta 

misalnya mengisi materi sebagai Duta atau Nanang Galuh misalnya itu pasti kita benar-

benar harus mengikuti aturan dengan cara berpakaian cara duduk cara bicara cara senyum 

Dan itu kita pasti mengikuti cuman kalau misalnya untuk keseharian tentunya kita eee 

harus tetap menjadi diri sendiri dan menunjukkan keunikan kita masing-masing” (S1, IZ, 

B183-B201) 

 

Informan FH sendiri juga melihat subjek orang yang patuh terhadap aturan pada Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga dan bisa menyesuaikan sesuai regulasi yang ada pada Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Kalau untuk aturan kedutaan saya kurang tahu ya cuman dari yang saya lihat pribadi 

sendiri itu dia adalah orang yang patuh terkait tentang regulasi ataupun aturan subjek itu 

adalah pribadi yang patuh dan apa ya menyesuaikan lah” (I1, FH, B99-B105) 

 

Faktor yang mempengaruhi komitmen subjek selanjutnya adalah memiliki rasa 

tanggungjawab sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga yang membuat subjek terus 

berkomitmen dari awal sampai akhir masa jabatan. 

“Motivasi ulun berdasarkan beban yang ulun pikul tadi karena ulun membawa nama 

Psikologi Islam otomatis ulun harus mempertanggungjawabkan apa yang sudah ulun ambil 

apa yang sudah ulun mulai” (S1, IZ, B146-B153) 

 

Informan juga menyatakan subjek IZ adalah orang yang bertanggungjawab sehingga 

memperkuat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen itu sendiri adalah 

rasa tanggungjawab yang dimiliki subjek. 

“Saya kurang tahu ya mungkin apa motivasi terbesarnya apa cuman dari yang saya lihat 

pribadi sendiri itu adalah pribadi bertanggung jawab jadi ketika ia sudah menjalani satu 

hal maka ia akan menyelesaikannya dengan baik jadi saya sepertinya untuk penilaian saya 

itu alasan subjek yaitu adalah bertanggungjawab” (I1, FH, B114-B126) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek IZ adalah faktor ketidak jelasan 

pola kordinasi. Subjek IZ menyatakan bahwa mereka masih bingung dengan pola 

koordinasi antara Duta Psikologi Islam dan Himpunan Mahasiswa Psikologi Islam. 
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Ketidakjelasan ini menghambat perencanaan dan pelaksanaan program kerja secara efektif 

serta kebingungan ini bisa menurunkan komitmen karena kurangnya struktur dan arahan 

yang jelas. 

“Oke sebenarnya program kerja yang secara khusus kan itu belum ada karena kami masih 

bingung pola koordinasi antara Duta dan himpunannya seperti apa cuman kalau untuk 

kami sendiri ee kami kayak bikin konten-konten instagram terus kami mengaktifkan 

instagram Duta kalau tiap-tiap kegiatan itu pasti kami posting itu salah satu bentuk eee 

inisiasi kami lah supaya selanjutnya ada perkembangan-perkembangan-perkembangan 

lagi dan mungkin hubungan koordinasi antara Duta dan eee himpunannya bisa selaras gitu 

jadi program-program kerjanya itu tidak tidak kebingungan lagi bikinnya jujur kami masih 

bingung dengan pola koordinasi yang ada kalau disebut program kerja mungkin yang 

sudah kami lakukan eee seperti branding di sosial media itu yang kami tekankan di 

angkatan kami” (S1, IZ, B93-B115) 

 

Informan FH mengungkapkan bahwa informan dan subjek sendiri sering berinteraksi 

karena informan FH sebagai HMJ ketika subjek IZ menjabat sebagai Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga dan sering diberi peran sebagai pembawa acara setiap kegiatan Himpunan 

Mahasiswa Prodi Psikologi Islam. 

“Kemarin itu sempat beberapa kali satu agenda misalnya seperti saat dia menjadi 

perwakilan duta saat jadi MC kemudian waktu agenda HMJ jadi lumayan cukup sering 

berinteraksi” (I1, FH, B35-B49) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek IZ adalah faktor beban moral 

yang mereka rasakan. Hal tersebut terus subjek rasakan meskipun subjek IZ tidak lagi 

memegang posisi resmi sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai moral dan tanggung jawab etis yang mereka pegang masih mempengaruhi 

tindakan dan komitmen mereka setelah masa jabatan berakhir. 

“Masih karena bagaimanapun jua orang bakalan lihat ini Duta tahun kemarin tahun 

kemarin jadi bebannya tetap masih ada walaupun sudah tidak mengemban tugas itu lagi 

secara legitimasinya” (S1, IZ, B154-B183) 

 

“pasti dorongan moral kita yang pengen ngebantu gitu kayak mungkin sebisa mungkin lah 

sekedar bantu kasih pengalaman teman-teman gitu aja sih” (S1, IZ, B154-B183) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek IZ adalah faktor sosial 

lingkungan. Subjek IZ merasa bahwa mereka selalu dalam sorotan orang sekitar, ketika satu 

Duta melakukan kesalahan atau ketidakpatuhan maka akan merusak nama Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga daripada nama individu itu sendiri. 

“bakal dinilai lebih kalangan mahasiswa ataupun kalangan orang luar dan pasti di pandang 

wah berarti ini representasi ini harusnya diani pasti lebih ini kita pasti bisa mencontoh ini 

dan itu pasti jadi nilai beban moral kita sendiri sebagai seorang Duta” (S1, IZ, B231-B249) 

 

“Pasti ada pengaruh reputasinya karena bagaimanapun juga ketika orang-orang melihat 

kekurangan dari Duta itu pasti yang disorot adalah gelar Dutanya bukan orangnya jadi eee 

pasti ada lah yang namanya konsekuensi misalnya kawan-kawan itu ada yang tidak sesuai 
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dengan aturan-aturan yang sudah atau gimanalah etika moral yang memang dibebankan 

kepada Duta misalnya ada Duta yang jarang masuk kelas itu pasti sudah jadi sorotan itu 

Dutanya bukan nama orangnya” (S1, IZ, B216-B230) 

 

h. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek NA 
Dari wawancara yang dilakukan dengan subjek NA, diketahui bahwa faktor yang 

mendukung komitmen sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga adalah dorongan 

eksternal karena subjek mengikuti pemilihan Duta karena dorongan dari teman-temannya 

bukan karena keinginan pribadi. Hal ini merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

komitmen subjek NA. 

“Iyaa masuk Duta ini sebenarnya karena dorongan kawan-kawan jua bukan dari niat 

pribadi karena juga kan dorongan kawan sebenarnya handak menolak kada nyaman jua 

jadi daftar aja” (S2, NA, B10-B38) 

 

Informan juga menyatakan bahwa subjek NA mengikuti pemilihan Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga bukan karena keinginannya pribadi melainkan dari dorongan teman-teman 

sekitar. 

“Mungkin dari segi ulun ya bang dia tidak terlalu fokus dalam Duta itu tidak terlalu ingin 

gitu loh tapi mungkin ada beberapa dorongan mungkin atau dari teman-teman atau dari 

yang lainnya untuk mengikuti Duta Psikologi Islam itu sendiri” (I2, AL, B21-B35) 

 

Faktor yang mempengaruhi komitmen subjek adalah kurang rasa memiliki dan motivasi 

dalam menjalankan perannya yang secara langsung mempengaruhi komitmennya selain 

itu kurangnya interaksi dan rasa nyaman juga menjadi faktor utama dalam berpengaruhnya 

komitmen subjek. 

“Karena mulai dari awal pendaftarannya aja dengan keterpaksaan loh jadi pas menjalani 

tu rasa kurang ada memiliki lah” (S2, NA, B10-B38) 

 

“Apalah yang memotivasi sebenarnyakan masuk Duta ini karena ya itu tadi dorongan 

orang lain jadi untuk motivasi diri ini agak kurang” (S2, NA, B138-B145) 

 

“Untuk mencapai program kerja itu sebenarnya kami itu pernah rapat juga tentang 

program kerja cuman dari program beberapa program kerja itu masih kurang lah kurang 

terlaksana mungkin karena kami di grup aja di grup Duta itu yang komunikasinya aja 

kurang lancer” (S2, NA, B102-B113) 

 

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap komitmen subjek NA adalah pengaruh sosial dan 

lingkungan karena subjek merasa dia bukan orang yang aktif berbicara di depan umum 

yang membuat dia tidak nyaman dengan lingkungannya yang mengharuskan dia berperan 

sebagai Duta yang bisa berbicara di depan umum. Serta kecanggungan dalam bersosialisasi 

dan kurangnya kenyamanan dalam berinteraksi dengan anggota Duta yang lain 

menunjukkan bahwa faktor sosial dan lingkungan sangat mempengaruhi komitmen subjek 

NA. 

“Untuk komunikasinya bahkan ulun paling pasif di antara yang lain kadang merespon 

kadang malah enggak merespon sama sekali” (S2, NA, B71-B87) 
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“Apaa yoo lah, lebih bingung sih bertemu orangkan memang agak jarang bersosial jadi 

lebih bingung untuk masuk ke menjaga hubungan dengan orang” (S2, NA, B88-B101) 

 

“Untuk berhubungan dengan orang itu lebih kayak canggung banget takut nanti salah 

ngomonglah” (S2, NA, B88– B101) 

 

Hal tersebut dijelaskan informan AL bahwa benar subjek NA merasa tidak nyaman dalam 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga karena terpaksa mengikuti pemilihan Duta dan cara 

bersosial yang kurang nyaman dibandingkan organisasi lain yang membuat subjek 

berkurangnya komitmen sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Baik kalau dari ulun lihat mungkin dia lebih kayak keterpaksaan mungkin rasa menjadi 

duta itu tidak begitu senang bang kayak merasa terbebani gitu na mungkin dari satu sisi 

dia tadi karena tidak dari dirinya sendiri ataupun cara pergaulan di dalam Duta mungkin 

tidak sesuai dengan apa yang pergaulan sebagaimana di ruang lingkup organisasi ataupun 

kampus sendiri” (I2, AL, B76-B89) 

 

i. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek AD 
Dari wawancara tersebut dapat ditemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga adalah faktor pribadi dengan adanya rasa 

bangga dan senang yang dirasakan subjek ketika terpilih sebagai Duta Psikologi Islam. Hal 

ini menunjukkan komitmen afektif karena ia merasa bahagia dan bangga dengan 

pencapaiannya, meskipun awalnya tidak berniat untuk mendaftar. 

“Alhamdulillah sangat senang dan bangga karena mampu eee berada sejauh ini mampu 

terpilih sampai terpilih itu padahal istilahnya ya coba-coba aja gitu enggak ada niat 

memang benar-benar mau cuman ya alhamdulillah itu rezekinya mungkin karena pas itu” 

(S3, AD, B43-B59) 

 

Namun subjek AD menyatakan bahwa dirinya tidak memiliki minat awal untuk mendaftar 

sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa minat atau 

keinginan awal bukanlah faktor utama dalam komitmen subjek AD. Namun subjek AD 

menyatakan ada keinginan untuk mencoba dan apabila terpilih subjek AD akan menerima 

saja hasilnya. Maka motivasi awal juga berpengaruh terhadap komitmen subjek AD dalam 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Karena waktu itu kan posisinya eh saya nih sebenarnya enggak engak ada minat buat 

daftar” S3, AD, B8-B42) 

“Waktu itu posisinya menerima aja karena mungkin eee ingin mencoba hal yang baru juga 

cuman yaa pada dasarnyakan saya ini kan enggak enggak memiliki kompetensi untuk Duta 

ini cuman mengalir aja gitu ikuti prosesnya ya kalau kepilih alhamdulillah kalau enggak ya 

enggak apa-apa gitu lagiankan coba-coba juga gitu” (S3, AD, B8-B42) 

 

Informan MI menjelaskan bahwa subjek AD awalnya ditunjuk oleh kelasnya namun juga 

memiliki keinginan pribadi untuk mencoba. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

dorongan dari luar subjek AD merasa bertanggung jawab untuk memenuhi peran tersebut. 

“Jadi kalau kada salah ingat Adit dulu handak nyobai sebenarnya bahari itu dutanya tuh 

ada perwakilan perkelas nah Adit yang ditunjuk tapi sidin sendiri bepadah personal handak 

nyoba handak mencobai jar” (I, I3, MI, B13 -B27) 
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Faktor pembuktian kepada diri sendiri berperan sebagai dorongan yang membantu subjek 

AD untuk tetap berkomitmen dan menjalankan tanggung jawabnya sebagai Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga meskipun tidak ada motivasi intrinsik yang kuat pada awalnya. 

“Kalau keinginan karena memang ya tadikan niatnya memang beda udah karena sayakan 

memang enggak ada niat lebih kayak ingin anu aja pembuktian aja kepada diri sendiri 

kalau mampu aja gitu jadi kalau untuk keinginan ya sebenarnya saya enggak ada keinginan 

sama sekali sih cuman lebih karena sudah tanggung jawab jadinya lebih kayak 

dilaksanakan aja lah” (S3, AD, B12-B131) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek AD adalah tanggung jawab moral 

karena subjek AD merasa memiliki kewajiban moral untuk melaksanakan tugas yang telah 

diberikan kepadanya. Hal ini menunjukkan komitmen normatif karena ia merasa harus 

memenuhi ekspektasi dan amanah yang diberikan. 

“Aaa karena mungkin motivasinya lebih kayak karena ini sudah diwajibkan bagi 

dutanyakan istilahnya sudah diberikan amanah dan tanggung jawab mungkin lebih kayak 

ingin itu sih kayak nilai rasa tanggung jawab gitu karena sudah terpilih dan dipercayakan 

suatu jabatan atau kedudukan jadinya motivasi mungkin itu ingin melaksanakan amanah 

yang diberikan” (S3, AD, B146-B156) 

 

Faktor yang mempengaruhi komitmen selanjutnya adalah tanggung jawab terhadap aturan 

yang diberikan, subjek sendiri menyatkan ikut dalam partisipasi rapat mingguan dalam 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal ini menunjukan tanggung jawab aturan juga 

mempengaruhi komitmen subjek karena subjek menyepakati aturan berhadir yang telah 

ditentukan bersama. 

“Aaa ada pang biasanya dengan cara mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan Duta 

seperti rapat rapat mingguan bahas program kerja dan acara-acara lainnya gitu yang 

memang diadakan oleh Duta istilahnya itu” (S3, AD, B216-B230) 

 

Hal tersebut diperjelas oleh informan MI bahwa subjek AD menjalankan aturan yang ada 

tanpa ada keluhan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mempertimbangkan pentingnya 

menjalankan peran sesuai aturan sebagai bagian dari konsekuensi perannya yang 

memperkuat komitmennya sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Kalau menurut ulun inya tuh jalani aja aturannya” (I3, MI, B106-B115) 

 

“Kayak aturan misalnya kayak rapi atau harus bersosialisasi gitu atau segala macamnya 

ulun lihat kayaknya melakukan aja kada aneh-aneh” (I3, MI, B106-B115) 

 

Faktor selanjutnya adalah pengalaman baru memegang jabatan yang besar subjek AD 

menyatakan bahwa ini adalah pertama kalinya subjek memegang jabatan yang besar yang 

memberikan tantangan dan tanggung jawab baru yang sebelumnya belum pernah dialami. 

Pengalaman ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen karena adanya 

kebutuhan untuk memenuhi ekspektasi yang lebih tinggi. 

“karena mungkin pertama kali juga ulun megang sesuatu yang istilahnya memang besar 

kayagituna jabatan yang sebelumnyakan kada pernah juga ulun megang jabatan yang 
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tinggi-tinggi palingan yang sekedarnya aja mungkin lebih kayak teraturlah” (S3, AD, B204-

B215) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek AD adalah faktor keluarga 

karena subjek AD menyatakan adanya peran orang tua dalam didikan agama yang 

mempengaruhi caranya dalam menyikapi ketentuan pada Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga. 

“kalau ulun lah karena ada didikan agama gitu kayak istilahnya di dari luar kayak gitu nah 

maksudnya itu kayak orangtua mengajarkan untuk anu jadinya kayak jatuhnya ke ketika 

kedutaan itu kayak melaksanakan yaa tugas-tugasnya” (S3, AD, B279-B292) 

 

j. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek RA 
Dari hasil wawancara terhadap subjek RA bahwa motivasi personal menjadi faktor penting 

dalam komitmen afektif, di mana subjek memutuskan untuk berpartisipasi sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga atas keinginan pribadinya sendiri karena sudah lama ingin 

mengikuti kegiatan seperti pada saat masa sekolah. 

“awalnya kenapa bisa terpilih menjadi Duta Psikologi Islam enggak menyangka juga dan 

prosesnya tuh lumayan panjang sih menurut ulun gitu walaupun udah tahu ee 

pendaftarannya cukup lama terus dari teman-teman juga ada yang merekomendasikan 

ikut aja lah ikut aja gitukan kalau dari teman-teman Duta yang lainkan mungkin ada yang 

eee dorongan dari teman sekelas ya atau gimana gitu kalau ulun kemarin tuh mereka 

cuman sempat kayak daftar aja lah minta aja gitu enggak yang mendorong banget kamu 

harus jadi perwakilan tuh enggak cuman karena kemarinkan dari Aliyah dari Aliah tuh 

sebenarnya bukan dari Aliah aja sih dari MTS lah dari MTS itu sebujurnya tuh kayak ketuju 

umpat kegiatan-kegiatan” (S4, RA, B6-B127) 

 

Informan RF juga menyatakan hal yang sama bahwa subjek RA mengikuti pemilihan Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga adalah keinginan pribadinya sendiri yang akhirnya dia 

berhasil terpilih dan menjabat sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Dari yang saya tahu alasan subjek ingin menjadi duta itu karena keinginan pribadi 

keinginan dia sendiri dan juga mungkin untuk menjadi salah satu perwakilan dari kelas saat 

pemilihan Duta Psikologi Islam” (I4, RF, B12 -B25) 

 

Kesempatan mengembangkan potensi diri juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

komitmen subjek RA terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek RA merasa 

memiliki kemampuan yang sebelumnya belum dimanfaatkan sepenuhnya dan melihat 

peran ini sebagai peluang untuk mengasah keterampilan serta mengeksplorasi bakat yang 

terpendam. Motivasi intrinsik untuk berkembang, meningkatkan rasa percaya diri, dan 

membuka jalan baru dalam pengembangan pribadi dan profesional membuat subjek RA 

lebih bersemangat dan berdedikasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti 

pemilihan Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“generasi ketiga baru kayak ikut aja deh kayaknya mau coba menggali potensi lagi nih 

gitukan kemarin kayak sempat di kubur dulu gitu kan sekarang mau dikeluarkan lagi gitu 

sampai akhirnya mencoba terus memberanikan diri juga” (S4, RA, B6-B127) 
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Kesempatan untuk menambah relasi juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

komitmen subjek RA terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Dengan sering terlibat 

dalam kegiatan yang memungkinkan interaksi langsung dengan dosen, pemateri, dan 

berbagai pihak lainnya. Menjadi Duta Psikologi Islam tersebut mampu membangun 

hubungan yang kuat dan berharga. Hal ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

keterlibatan memperkuat komitmen subjek RA terhadap peran dan tugas yang diemban. 

“setelah itukan kayak banyak kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan adanya relasi antara 

Echa sama beberapa dosen gitukan alhamdulillah juga di setiap kepanitiaan kebanyakan 

itu dapatnya di bidang humas gitu jadi kayak ibaratnya tuh memang yang menghubungi 

dosen menghubungi pemateri apa segala macam itu biasanya kebetulannya dapatnya 

Echa gitu jadi kayak memang di sana tuh sumber relasi” (S4, RA, B146-B174) 

 

Faktor selanjutnya mempengaruhi komitmen subjek RA adalah peran dan posisi dalam 

organisasi yang kebetulan ketika subjek menjabat sebagai Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga juga menjabat sebagai bendahara umum Himpunan Mahasiswa Prodi Psikologi Islam 

yang mengakibatkan adanya relasi yang terjalin akan posisi tersebut yang menguntungkan 

subjek. 

“Kalau selama menjadi Duta setelah itukan ulun bergabung di Himpunan Mahasiswa Prodi 

di Himpunan Mahasiswa Prodi Psikologi Islam dan alhamdulillah menjabat sebagai 

bendahara umum juga di sana dan setelah itukan kayak banyak kegiatan-kegiatan yang 

mengakibatkan adanya relasi” (S4, RA, B146-B174) 

 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh informan RF bahwa mereka bersama-sama dalam satu 

organisasi di Himpunan Mahasiswa Prodi Psikologi Islam selama subjek juga menjabat 

sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“saat itu kami sama-sama lagi masuk di organisasi yang sama yaitu himpunan mahasiswa 

selama subjek menjabat sebagai Duta” (I4, RF, B26-B63) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek terhadap Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga adalah adanya rasa tanggung jawab di dalam diri. Subjek mengaku awalnya 

merasa berat mengemban amanah sebagai Duta utamanya namun dia yakin bahwa apa 

yang sudah terjadi adalah kemauan pribadi dirinya. 

“Awalnya langsung merasa berat nih gitukan karena apalagi dinobatkan sebagai Duta 

utama yang di mana kalau yang kita di dalam Duta sendirikan kalaunya Duta utama tuh 

memang diutamakan dulu dalam hal apapun gitu baru nanti ada wakil-wakilnya jadi waktu 

merasa dinobatkan itu tuh kayak tanggung jawab yang besar banget nih mampu nggak 

gitukan kayak untuk melaksanakan cuman balik lagi sih kayak mikir bahwa apa yang sudah 

terjadi dalam kehidupan Echa saat ini itukan kaya benar-benar Echa maukan gitu” (S4, RA, 

B128-B145) 

 

Informan RF juga menyatakan bahwa subjek RA adalah orang yang bertanggung jawab atas 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal 

tersebut dinyatakan informan RF karena keterlibatan dan aktivitas subjek RA aktif dalam 

berbagai kegiatan kedutaan sebagai perwakilan dari Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 
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“Selama menjabat keadaan subjek itu dia berusaha untuk tetap ada di Duta Psikologi Islam 

tetap aktif menjalankan tugas-tugasnya sebagai Duta Psikologi Islam” (I4, RF, B64-B73) 

 

“Karena selama kami berteman dan berinteraksi kayak subjek itu lumayan sering 

membahas mengenai Duta pekerjaannya sebagai Duta mau ada acara apa gitu hadir hadir 

kegiatan” (I4, RF, B74-B100) 

 

“Biasanyakan setau saya Duta itu kaya punya perkumpulan putra-putri ataupun Duta 

seUIN Antasari jadi lumayan sering misalkan kayak ada undangan-undangan kegiatan dari 

putra-putri lain” (I4, RF, B74- B100) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen adalah usia dan angkatan, subjek RA 

mengungkapkan bahwa Duta yang lebih muda merasa sungkan atau takut untuk 

berpartisipasi aktif dalam grup. Perbedaan usia dan pengalaman bisa menimbulkan rasa 

hormat yang berlebihan atau rasa canggung di kalangan Duta yang lebih muda. Perasaan 

sungkan ini dapat menghambat komunikasi terbuka dan kolaborasi, yang pada akhirnya 

mempengaruhi komitmen dan keterlibatan mereka dalam kegiatan Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga. 

“memang di dalam grup itukan karena memang kami Dutanya lebih tua cuman Echa sama 

April gitu jadi mungkin entah mereka di dalam grup itu tuh agak sungkan atau gimana” 

(S4, RA, B182-B193) 

 

 Faktor yang mempengaruhi komitmen selanjutnya adalah ketergantungan terhadap 

organisasi lainnya, subjek RA mengungkapkan bahwa Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

sampai sekarang belum independent menghambat dalam menjalankannya program kerja 

yang ingin dicapai sehingga harus meminta usulan dari Himpunan Mahasiswa Prodi 

Psikologi Islam terlebih dahulu. 

“karena sampai saat ini Duta pun belum independen gitu belum bisa mandiri jadi kita 

apapun proker yang kita punya harus kita usulkan dulu” (S4, RA, B211-B238) 

 

Faktor yang mempengaruhi komitmen subjek RA selanjutnya adalah tekanan moral. Subjek 

merasa harus memenuhi harapan dan kewajiban moral dari orang-orang di sekitarnya 

karena subjek merasa ketika dia terpilih sebagai Duta utama artinya sudah yang terbaik 

dari yang terbaik. 

“Echa ngerasa masing-masingkan punya kelebihannya gitu jadi kayak masuk enggak ya 

masuk enggak ya cuman kayak ya udah jalani aja di manapun itu udah menjadi siapapun 

pemenangnya sudah menjadi yang terbaik gitu dan memang sudah pilihan dari banyak 

orang gitu lah yang ini yang terpilih lagi ibaratnya kita berani ikut pun itu sebenarnya udah 

yang terbaik gitu” (S4, RA, B6-B127) 

 

Subjek RA juga mewajibkan dirinya menjaga etika moral sebagai Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga hal ini juga mempengaruhi komitmen subjek terhadap Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga. 

“Kalaunya patuh dalam menjabat sebagai Duta ya kalau yang di dalam Dutanya sendiri 

ulun memang mengharuskan dan mewajibkan diri ulun bahwa apapun yang direncanakan 
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dari duta itu harus ulun utamakan dan kalaunya ke luar biasanya yang ulun patutuhkan 

tuh biasanya lebih kayak ini sih kayak moral ke etikanya gitukan kayak karena ini masih 

menjabat sebagai Duta walaupun ibaratnya tuh manusia juga Duta inikan pernah salah 

pernah khilaf cuman sebisa mungkin kita tidak menunjukkan hal-hal yang tidak pantas 

untuk di lakukan” (S4, RA, B407-B421) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan informan RF bahwa subjek RA benar-benar patuh 

terhadap aturan sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga sebagai bentuk 

berkomitmennya subjek terhadap Duta. 

“Dalam menyikapi aturan mungkin subjek mengikuti aturan yang ada lumayan mengikuti 

aturan yang ada menjalankan tugasnya dalam jadi Duta” (I4, RF, B117-B127) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen adalah keseimbangan antara kegiatan 

Duta dan akademik kebutuhan untuk menyesuaikan aturan agar tidak mengganggu 

kewajiban akademik menunjukkan bahwa komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

juga dipengaruhi oleh bagaimana organisasi dapat mengakomodasi keseimbangan ini. 

“untuk aturan fleksibel aja sih enggak yang harus ada aturan abcd ini harus diterapkan dan 

harus dipatuhi semuanya kemarin tuh melihat juga dengan banyaknya kegiatan masing-

masing di dalam Duta gitukan apalagi terutama Echa sama April tuh memang angkatan 

lebih atas gitukan yang di mana tugas-tugas semakin menumpuk” (S4, RA, B383-B406) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek RA adalah motivasi dalam diri 

yang kuat. Meskipun lingkungan eksternal dapat memberikan dorongan tambahan, subjek 

RA lebih mengandalkan kekuatan internal untuk menjaga semangat dan komitmen 

terhadap tugasnya. Keyakinan diri dan kemandirian dalam mencapai dan 

mempertahankan semangat juga menjadi faktor penting, menunjukkan bahwa dorongan 

internal lebih dominan dibandingkan pengaruh eksternal dalam membentuk komitmen 

subjek RA. 

“kalau motivasi ulun ya karena ulun tuh motivasinya dari diri lebih kuatnya dibanding dari 

lingkungan jadi kalau ulun tuh kayak misalnya kata orang semangat ya gitu kalaunya dari 

diri ulun memang belum semangat ulun enggak bisa semangat tapi kalaunya memang 

orang enggak ada yang menyemangatin apapun tapi kalau dari Echanya tuh kayak 

memang udah yakin semangat Echa akan semangat gitu” (S4, RA, B444-B490) 

 

k. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek AP 
Dari wawancara yang dilakukan dengan subjek AP, diketahui bahwa faktor yang 

mempengaruhi komitmen subjek AP terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga adalah 

faktor personal dalam minat dan perasaan pribadi. Dari hasil wawancara subjek AP 

menunjukkan minat besar terhadap perannya dan merasa bangga menjadi Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga walaupun menghadapi tantangan yang berat. 

“perasaannya luar biasakan kada ekspek sama sekali kayak bisa sampai masuk Duta ini 

apalagi ada musibah-musibah” (S5, AP, B8-B85) 

 

“perasaannya senang sama kayak enggak nyangka aja kok bisa jadi wakil satu tapi 

mungkin itu rezeki dari Allah” (S5, AP, B86-B103) 
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“Hal khususnya bangga sebagai Brand Ambassador PI lo bangga ya tadi bisa jadi Brand 

Ambassador PI gitukan kalau Brand Ambassador PI” (S5, AP, B140-B160) 

 

Hal tersebut diperkuat informan GH bahwa yang mempengaruhi komitmen subjek AP 

adalah rasa antusiasme yang besar dalam menjalankan perannya sebagai Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga. Hal ini menjadi faktor penting dalam komitmen yang tinggi bagi 

subjek AP. 

“Ohh tentu senang kak dia sangat excited ketika terpilih menjadi Duta Psikologi Islam pada 

saat itu” (I5, GH, B58-B75) 

 

Selanjutnya yang menjadi faktor yang mempengaruhi komitmen subjek AP terhadap Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga adalah faktor sosial interaksi dan hubungan positif dengan 

rekan antar sesama Duta Psikologi Islam generasi ketiga karena dukungan dari teman-

teman dan rekan Duta membantu subjek mempertahankan komitmennya. 

“Pertama kalau misalnya berinteraksi ulunkan orangnya ketuju begayaanlah jadi kawan-

kawan yang parak ulun ni ulun gayai tarus termasuk kayak Echa Izlal Yasmin tuh itu rancak 

banar ulun begayaan lawan ulun tuh rancak kerumah Yasmin hanya gara-gara masalah 

Duta” (S5, AP, B161-B181) 

 

“Oke dorongan utama pertama kaya misalkan melihat teman-teman suportif gitukan itu 

tuh ulun termotivasi pertama kali kalau misalkan melihat kekawanan akur-akur aja” (S5, 

AP, B290-B308) 

 

Terhadap informan GH yang sebagai sahabat dari subjek AP juga sangat jarang bercerita 

tentang kedutaan, namun selalu membahas yang bukan hanya seputaran Duta saja hal ini 

menunjukan adanya hubungan baik juga terhadap lingkungan sekitar subjek untuk 

mendukung berkomitmennya subjek AP terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Kalau mengenai hal kedutaan itu enggak juga terlalu ada untuk komunikasi tentang itu” 

(I5, GH, B28-B57) 

 

“Iya betul karena bisa dibilang dia bukan yang apa-apa mau cerita gitu yang enggak selalu 

terbuka lah” (I5, GH, B28-B57) 

 

Faktor selanjutnya yang sangat mempengaruhi komitmen adalah ketidakjelasan aturan. 

Subjek AP menyadari adanya kurangnya ketegasan dan spesifikasi dalam peraturan Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat fleksibilitas yang 

tinggi dalam aturan yang mungkin memengaruhi persepsi Duta yang lain terhadap norma 

dan tanggung jawab mereka dalam Duta Psikologi Islam geerasi ketiga. Ketika aturan tidak 

ketat atau tidak konsisten, rasa kewajiban ini dapat berkurang karena anggota tidak 

merasa terdorong untuk mematuhi norma-norma yang tidak jelas atau yang mudah 

dilanggar. 

“Sebenarnya kami itu kada beolah peraturan yang ketat atau spesifik banar” (S5, AP, B377-

B389) 
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“Menurut ulun karena aturannya tidak tetap jadi itu bisa dilihat lo kak aturan kada tetap 

aja bisa dilanggar apalagi aturan tetap kayatuna itu kawa dilihat” (S5, AP, B408-B426) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi subjek AP dalam berkomitmen adalah faktor 

tanggung jawab terhadap aturan yang disepakati subjek AP dalam menjalani perannya 

sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga sangat mematuhi aturan yang telah sama-

sama disepakati. Hal ini mempengaruhi terhadap komitmen subjek AP terhadap aturan 

yang berlaku pada Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“sebenarnya ulun belum bisa menjadi contoh yang baik cuman karena disuruh contohkan 

nah jadi pada saat itukan buhan Duta utama ini selalu punya ide terbaru harus punya ide 

nah dari buhan kami kalau misalkan dari buhannya sudah punya ide habis itu direalisasikan 

hari ini kaya misalkan kita bisi janji lo ka hari ini kita janjian ketemuan hari ini gasan 

membahas proker dari masing-masing orang itu sudah harus ada prokernya harus 

menentukan proker jadi menurut ulun kalau misalkan kita sudah dititipin amanah kaya itu 

ya harus punya tujuan harus punya data harus punya simpanan jadi pas tetamuan ada 

yang dibahas” (S5, AP, B390-B407) 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan informan GH bahwa subjek AP selalu berusaha 

untuk selalu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku dalam organisasi. Subjek AP 

mematuhi aturan dan peran sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga hal ini 

menunjukkan betapa berpengaruhnya aturan terhadap komitmen subjek pada Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Dia mencontohkan dengan bagaimana seharusnya seorang Duta itu berperilaku gitu” (I5, 

GH, B110-B116) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek AP adalah faktor kesempatan 

untuk berkembang, subjek AP melihat peran sebagai Duta Psikologi Islam sebagai 

kesempatan untuk berkembang dan membangun karir di dunia perdutaan. Subjek 

mengaku setelah terpilih menjadi Duta Psikologi Islam subjek juga berhasil terpilih dalam 

hal kedutaan yang lain yang membuat subjek AP mendapatkan relasi yang luas untuk 

pengembangan diri. 

“Setelah menjadi Duta iya ada prestasi lain salah satunya habis itu masuk di Duta Moderasi 

Beragama UIN Antasari Banjarmasin itukan biasanya ada organisasi eksternal loh kak nah 

habis itu seleksi juga dari pihak sebelumnya dari pihak pengelola Duta Moderasi nah habis 

itukan dilantiknya juga bersama Rektor di lantai 3 ruang rektorat nah habis itu pun enggak 

nyangka sebenarnya kumpul sama orang-orang hebat itu kakak tingkat semua” (S5, AP, 

B104-B139) 

 

“biasanya diundang sebagai narasumberkan kalau misalkan sebelum jadi Duta itu belum 

ada undangan tersendiri gitukan biasanya kita yang undang kalau ikut di organisasi tapi 

ini udah kita yang diundang” (S5, AP, B104-B139) 

 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan informan GH bahwa awal mula karir 

pengembangan subjek AP adalah berawal dari Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 
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Sehingga faktor tersebut sangat mempengaruhi dalam berkomitmennya subjek AP pada 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Dia sangat luar biasa karena memang untuk karirnya pada saat ini tuh dimulai sejak Duta 

Psikologi Islam karena setelah mengikuti Duta dia berlanjut mengikuti pemilihan putra-

putri antasari nah kemudian bisa dibilang awal mula karir dia di dunia perdutaan itu pada 

saat mengikuti Duta Psikologi Islam” (I5, GH, B58-B75) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek AP adalah pengalaman pribadi. 

Subjek AP menyatakan bahwa dia tidak memiliki banyak pengalaman langsung dengan 

menjadi seorang Duta. Kurangnya pengalaman langsung dapat mempengaruhi komitmen 

karena kurangnya pemahaman atau keterlibatan emosional dengan hal tersebut. 

“ulun sendiri basicnya pengalaman masalah yang kayak gini itu kada tapi banyak” (S5, AP, 

B8-B85) 

 

“karena memang sebelumnya belum pernah ikut yang interview kayak gini habis itu tiba-

tiba masuk kayatuna kada nyangka” (S5, AP, B8-B85) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek AP adalah faktor motivasi karena 

adanya sebuah tantangan. Subjek AP mengaku tertantang apabila bertemu orang baru 

dikenal, karena peran Duta Psikologi Islam generasi ketiga harus aktif bersosialisasi 

berbicara di depan umum. 

“cuman kalau misalkan di hadapan orang banyak yang mungkin belum kita kenal itukan 

luar biasa lumayan tertantang nah itu sih ka” (S5, AP, B86-B103) 

 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh informan GH bahwa subjek AP memiliki rasa keinginan 

untuk mencoba hal baru walaupun tidak memiliki pengalaman namun subjek AP berani 

mengambil pengalaman sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Mungkin Aprilinda itu adalah sosok yang suka aktif dalam kegiatan jadi ketika dia sudah 

mendapat kesempatan dalam menjadi Duta ini ya dia ingin memanfaatkannya untuk 

selanjutnya gitu kayak hal itu tuh mungkin menjadi semangat untuk dia dalam 

berkomitmen sebagai Duta” (I5, GH, B128-B141) 

 

Faktor selanjutnya adalah usia dan angkatan memberikan rasa tanggung jawab dan 

kedewasaan lebih kepada subjek AP. Subjek AP merasa bahwa sebagai anggota tertua 

harus menunjukkan kedewasaan dan menjadi panutan bagi rekan yang lebih muda. Hal 

inilah yang mempengaruhi komitmen subjek AP terhadap Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga. Selain itu perbadaan usia juga membuat adanya perbedaan pendapat yang 

membuat sulitnya berkomitmen. 

“saya sama Echa inikan angkatan paling tua ibaratnyakan dari yang lain dari yang 

berempat jadi menurut ulun harus bisa dewasa ulun boleh bergayaan tapi harus bisa 

dewasa kayatuna” (S5, AP, B161-B181) 

 

“kecuali misalkan hampir semuanya kada bisa ya otomatis kami sebagai yang tua pulang 

ibaratnya angkatan tua ya kami yang harus hadirkan kada mungkin jua kami harus 
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memaksa angkatan di bawah kami yang dari Duta ini harus hadir mungkin ada kesibukan 

lain juga” (S5, AP, B241-B260) 

 

“karenakan kami ini paling tua loh di sini ka paling tua di Duta tuh dan yang lainnya tuh 

biasanya beda pendapat lawan kami berdua kebanyakan beda pendapat lawan kami 

berdua karena mungkin ya kada sejalan karena pendapatnya karena pikiran mereka tuh 

selalu ingin instan biasanya” (S5, AP, B182-B215) 

 

Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap komitmen karena adanya komentar 

lingkungan sekitar terhadap kinerja Duta Psikologi Islam generasi ketiga membuat subjek 

AP merasa ada beban moral yang mengharuskan bisa menjadi lebih baik atas kritik 

tersebut. Hal ini menjadi faktor pengaruh besar juga terhadap komitmennya subjek AP 

dalam Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“dulu pernah menjabat di sini kadakah memadahi yang dibawah kayatuna tetamu 

senioran biasanya nih disambat kada melajarikah Duta-duta sebelumnya” (S5, AP, B351-

B376) 

 

“pasti ada sambatan dari orang-orang luar ini kada pantas masuk Duta misalnya kada 

sesuai biasanya kebanyakan kayatu lo kak jadi harus bisa memposisikan diri sih menurut 

ulun” (S5, AP, B427-B444) 

 

l. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Subjek YA 
Dari wawancara yang dilakukan dengan subjek YA, diketahui bahwa faktor yang 

mempengaruhi komitmen subjek YA terhadap Duta Psiklogi Islam generasi ketiga adalah 

faktor kesesuaian minat dan bakatnya dengan peran yang dijalani sebagai Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga. Hal ini membuat subjek YA merasa nyaman dan senang dalam 

menjalankan tugas-tugasnya dalam Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Untuk perasaannya alhamdulillah senang dan juga bangga dikelilingi oleh orang-orang 

yang luar biasa karena di lingkup Duta Psikologi Islam dari angkatan 2021 dan 2020nya 

menurut Yasmin itu orang-orangnya sangat potensial dan juga orang-orang yang terbaik 

juga dari program studi jadi untuk perasaannya itu senang dan juga bangga” (S6, YA, B29-

B37) 

 

Informan AI juga menyatakan bahwa sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga memang 

sangat sesuai dengan karakter subjek YA yang terlibat dalam berbagai kegiatan yang di 

depan umum sehingga subjek YA menikmati prosesnya ketika menjadi Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga. Hal itulah yang membuat minat dan bakat menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap subjek YA. 

“emang Yasmin ini anaknya memang aktif senang berorganisasi juga dan kayak suka 

tampil di depan umum lah kayak gitu jadi salah satu pendorong utamanya kayak gitu 

Yasmin mengikuti” (I6, AI, B19-B36) 

 

“dan kayaknya enjoy terutama waktu kayaknya pernah ada acara live bareng yang sama 

pian juga kayaknya itu jadi moderator itu pada saat itu yang ulun lihatkan emang 

passionnya Yasmin juga jadi moderator terutama MC biasanya ya gitu jadi terlihat aja 

untuk mengembangkan skillnya juga di Duta nih” (I6, AI, B70-B94) 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek YA adalah faktor dukungan 

sosial, subjek YA sendiri sering berinteraksi berdiskusi dengan teman antar sesama rekan 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga ataupun kepada informan AI sendiri sebagai teman 

baik subjek. Hal ini membantu menjaga semangat dan komitmennya subjek terhadap Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Emm kalau menurut Yasmin kaya dari pertama tuh dari respon grup dulu sih biasanya tuh 

ada aja kayak yang membawa buat take konten nah dari situkan kalau misalkan kita diam 

aja tuh kayak enggak ada respon atau enggak ada reaksi lo nah paling kayak ada 

membawa eh menanggapi dari kawan-kawan yang membawai untuk take konten atau 

untuk rapat nah disitu kita ada kehadirannya disitu” (S6, YA, B96-B114) 

 

“Paling kaya dikomunikasikan sama teman-teman sesama Duta aja kayak gimana nih kita 

menghadapi kayagini-gini kaya komunikasi sih ka” (S6, YA, B256-B263) 

 

Informan AI mengatakan bahwa mereka sering saling curhat dalam hal apapun termasuk 

tentang Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal itulah yang membuat faktor sosial 

mempengaruhi komitmennya subjek YA terhadap Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Salah satunyakan karena kedekatan ulun jugakan kamikan sharing juga kak dari curhat 

kayak gitu nah dan kayaknya enjoy” (I6, AI, B70-B94) 

 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi komitmen subjek YA adalah faktor 

kesempatan eksklusif dan pengalaman berharga yang diperoleh melalui peran sebagai 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Subjek YA merasa dihargai dan diakui melalui 

pelibatan dalam acara-acara penting di tingkat program studi dan fakultas yang 

meningkatkan keterikatan emosional subjek YA. Kesempatan untuk berperan sebagai 

pembawa acara atau petugas acara lainnya menambah pengalaman berharga dan rasa 

percaya diri. Selain itu interaksi langsung dengan dosen dan dekan, yang merupakan 

privilage yang tidak dimiliki oleh semua mahasiswa memperkuat rasa memiliki subjek YA 

terhadap fakultas. Kombinasi dari pengalaman eksklusif dan hubungan yang dibangun ini 

meningkatkan identifikasi dan keterikatan emosional subjek YA dengan organisasi, 

memperdalam komitmen subjek YA. 

“sebagai Dutakan kita dilibatkan di beberapa acara yang mana acaranya itu juga berkaitan 

sama dosen-dosen program studi Psikologi Islam terus juga enggak hanya di prodi tapi juga 

di tingkat fakultas lalu ibaratnya kayak punya privilage gitu loh jadi kita tuh bertemu dan 

berinteraksi sama Dekan yang mana enggak semua mahasiswa itu dapat berkecimpung di 

kegiatan-kegiatan tersebut kemudian juga kalau misalkan ada acara-acara besar tingkat 

fakultas itu bisa diminta jadi pembawa acara atau petugas acara lainnya” (S6, YA, B57-

B73) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek YA adalah keterlibatan dalam 

organisasi lain. Keterlibatan dalam banyak organisasi menunjukkan bahwa subjek memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap peran sosial dan profesionalnya. Pengalaman ini membuat 

subjek lebih sadar akan nilai dan manfaat dari keterlibatannya, sehingga meningkatkan 

komitmennya untuk tetap berada di organisasi. 



 

292 

 

 

“Oke setelah masuk di Duta Psikologi Islam itu Yasmin kembali bergabung di organisasi 

lainnya seperti di ormaba Fosma Antasari kemudian ada juga UKM tingkat universitas lalu 

di organisasi lainnya seperti di Ikatan Muslim Mahasiswa Indonesia lalu Kelompok Studi 

Psikologi Islam Antasari nah selain dari organisasi-organisasi Yasmin juga mengikuti 

pemilihan Putra Putri Antasari dan di sana alhamdulillah diamanahi kembali di Duta 

kampus sebagai Putri Antasari Intelegensia” (S6, YA, B38-B56) 

 

Sesuai dengan yang disampaikan informan AI bahwa subjek YA sering berinteraksi 

dengannya dan satu organisasi bersama namun tetap menjaga perannya sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga walaupun subjek memiliki banyak organisasi. 

“Karena kami berlatar belakang dari Prodi yang sama terus sekelas juga pada saat itu di 

semester awal terutama maba dengan Yasmin ini sendiri jadi lumayan dekat terlepas dari 

seProdi ada mengikuti UKM juga yang barengan kayak gitu” (I6, AI, B7-B18) 

 

“Yang tadi yang seperti saya sampaikan juga tadi karena intensitas ketemu di organisasi 

yang sama jadi lumayan intens kayak gitu nah kadang pun Yasminkan enggak cuma aktif 

di satu organisasi tapi banyak juga di lainnya kayak gitu” (I6, AI, B37-B69) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

adalah proses seleksi, proses ini memberikan rasa dihargai dan diakui, menciptakan 

keterikatan emosional yang signifikan karena subjek YA merasa dipilih berdasarkan 

kemampuan dan potensi subjek YA. Selain itu, pemilihan oleh otoritas akademik 

menimbulkan perasaan kewajiban moral untuk membalas kepercayaan tersebut dengan 

kontribusi yang baik, seperti terlihat dalam pernyataan subjek YA yang menunjukkan 

keinginan untuk memberikan kontribusi terbaik karena merasa dipilih sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. 

“Emm karenakan ibaratnya kita kita tuh udah di seleksi itu terpilih dipilih juga oleh dosen 

di pilih juga oleh ketua HMJ pada saat itu nah jadi ibaratnya kayak mau memberikan 

kontribusi terbaik ya walaupun kayak sadar juga gitu bahwa ada kekurangan tapi karena 

merasa kita tuh dipilih dari orang-orang juga dipilih dari dosen nah jadi disitu pengen 

memberikan kontribusi aja sih kak” (S6, YA, B132 -B143) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek YA adalah kesadaran akan 

tanggung jawab karena subjek YA menyadari pentingnya perannya dan dampak yang akan 

terjadi jika peran tersebut tidak dijalankan dengan baik, Subjek YA merasa berperan 

sebagai contoh orang lain menciptakan rasa tanggung jawab tambahan dan kewajiban 

moral untuk menunjukkan perilaku yang baik dan profesional. Hal ini mempengaruhi 

komitmen subjek YA untuk terus berada di dalam Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

 “Kalau menurut ulun kepatuhan terhadap aturan tadi penting karena kita itukan dilihat 

oleh orang lain kayak brand ambassadornya Prodi gitu” (S6, YA, B197-B205) 

 

“Penting karena ibaratnya selain sebagai Duta juga ibaratnya sebagai mahasiswa sebagai 

orang yang bersosialisasi jadi ibaratnya di luar dari orang sebagai Duta nih sebagai 

mahasiswa juga gitu tuh penting kayak gimana kita taat kepada aturan gimana eee 
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perlakuan kita terhadap orang lain gimana attitude kita kebiasaan kita” (S6, YA, B227-

B237) 

 

“Mungkin balik lagi ke yang tadi sih kayak gitu ada perasaan bahwa kita itu sudah dipilih 

sama dosen sama orang-orang Prodi jadi di situ ada muncul rasa tanggung jawab itu tadi” 

(S6, YA, B250-B255) 

 

Dari pernyataan informan AI ditemukan bahwa subjek YA juga pernah bercerita kepada 

informan AI bahwa dalam sulit apapun subjek YA akan tetap bertanggung jawab sampai 

akhir. Informan AI melihat bahwa subjek YA memang memberikan contoh yang baik untuk 

menjaga nama baik Prodinya dengan cara berperan sebagai Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga sebagaimana mestinya. Oleh karena itu hal tersebut menjadi salah satu faktor yeng 

mempengaruhi komitmen subjek YA. 

“Kalau motivasi setahu ulun Yasmin itu karena ulun pernah ngobrol juga ya kak pernah 

bilang kayak kami di organisasi yang sama juga jadi ulun tahu tipikal dia juga ya sesusah-

susahnya Yasmin pasti ada ngeluh lo kak tapi kalau sudah itu tanggung jawab pasti di 

tuntaskan sampai akhir kaya gituna karena Yasmin sibuk juga” (I6, AI, B178-B200) 

 

“yang ulun lihat pun Yasmin sudah sesuai kayak gitu nah kayak mengikuti aturan aja 

bahkankan kalau kayak Yasmin berpakaian sopan itukan sudah salah satunya memang 

menaati aturan Duta perilaku sopan kayak gitu nah menjaga nama baik Prodi lah” (I6, AI, 

B139-B156) 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen subjek YA adalah faktor usia dan 

angkatan, subjek YA mengatakan bahwa pada saat terpilih dia masih sebagai mahasiswa 

baru dan saingannya adalah kaka tingkat yang membuat subjek lebih sulit untuk bersaing. 

Hal inimenunjukkan adanya interaksi dan dinamika yang signifikan antara mahasiswa baru 

dan kakak tingkat yang membuat memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

pengalaman dan persepsi mahasiswa baru. 

“saat itu juga masih maba mahasiswa baru nah jadi waktu itu seingat Yasmin ada untuk 

perempuannya itu lebih banyak yang mendaftar dari laki-lakinya dan itu lebih banyak 

kakak tingkat atau Angkatan 2020nya kalau enggak salah jadi ibaratnya kayak 

persaingannya itu lumayan kalau dari perempuannya” (S6, YA, B6-B28) 

 

4. Pembahasan 

Dalam penelitian ini telah diidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Berdasarkan wawancara dengan subjek-

subjek penelitian, faktor-faktor ini dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan 

eksternal. Teori komitmen organisasi yang dikemukakan oleh Meyer dan Allen digunakan 

sebagai landasan teoritis untuk memahami komitmen tersebut. 

Motivasi internal menjadi faktor penting yang mempengaruhi komitmen Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga. Misalnya subjek RA menekankan bahwa motivasinya lebih 

banyak berasal dari dalam dirinya sendiri dibandingkan pengaruh eksternal. Kekuatan 

internal ini membuatnya tetap bersemangat dan berkomitmen terhadap tugasnya. 

Motivasi internal yang kuat berhubungan dengan komitmen afektif, di mana individu 
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merasa terikat secara emosional dengan peran mereka karena merasa pekerjaan tersebut 

memberikan makna dan kepuasan pribadi.14 

Minat dan perasaan pribadi terhadap peran sebagai Duta Psikologi Islam sangat 

mempengaruhi komitmen. Subjek AP misalnya menunjukkan minat besar terhadap 

perannya dan merasa bangga menjadi bagian dari Duta Psikologi Islam generasi ketiga, 

meskipun menghadapi banyak tantangan. Minat yang kuat terhadap pekerjaan 

berhubungan dengan komitmen afektif, di mana individu merasa terikat secara emosional 

dan ingin tetap berada dalam organisasi.15 

Interaksi sosial dan dukungan dari rekan sesama Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga merupakan faktor penting lainnya yang mempengaruhi komitmen. Subjek NA 

menunjukkan bahwa dorongan eksternal dari teman-temannya menjadi faktor utama 

dalam mengikuti pemilihan Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Hal ini menunjukkan 

bahwa komitmennya lebih bersifat normatif karena didorong oleh tekanan sosial dan 

ekspektasi teman-temannya. Subjek AP juga menyebutkan bahwa dukungan dari teman-

teman Duta sangat membantu dalam mempertahankan komitmennya. Hubungan 

interpersonal yang positif di tempat kerja dapat meningkatkan komitmen anggota. Hal itu 

menunjukkan bahwa dukungan sosial di tempat kerja meningkatkan keterikatan 

emosional anggota terhadap organisasi.16 

Kesesuaian antara minat dan bakat dengan tugas yang dijalani juga ditemukan 

sebagai faktor yang mempengaruhi komitmen. Subjek YA merasa bahwa peran sebagai 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga sangat sesuai dengan minat dan bakatnya, sehingga 

ia merasa nyaman dan senang menjalankan tugas-tugasnya karena kesesuaian antara 

individu dan pekerjaannya akan meningkatkan komitmen.17 

Faktor selanjutnya adalah pengaruh lingkungan, termasuk komentar dan kritik 

dari lingkungan sekitar juga berperan dalam membentuk komitmen. Subjek AP merasa 

bahwa kritik dari lingkungan memberikan beban moral yang mendorongnya untuk 

menjadi lebih baik dalam perannya sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

Kebanyakan individu cenderung meningkatkan komitmen mereka ketika merasa diawasi 

atau dinilai oleh lingkungan.18 

Penjagaan etika dan moral sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga juga 

menjadi faktor penting dalam berkomitmen. Subjek RA menekankan pentingnya menjaga 

etika moral selama menjalankan tugasnya yang memperkuat komitmennya terhadap 

 
14 Deci, E. L., & Ryan, R. M,َ “Self-determination theory and the facilitation of intrinsic 

motivation, social development, and well-being”, (American Psychologist, 55(1) (2000)), 68-78 
15 Meyer, J.P., & Allen, N.J, “A three-component conceptualization of organizational 

commitment”, (Human Resource Management Review, 1(1) (1991)), 61-89 
16 Eisenberger, dkk,َ “Perceived supervisor support: Contributions to perceived 

organizational support and employee retention”, (Journal of Applied Psychology, 86(5) (2001)), 
825-836 

17 Kristof-Brown, dkk, “Consequences of individuals’ fit at work: A meta-analysis of 
person–job, person–organization, person–group, and person–supervisor fit”, (Personnel 
Psychology, 58(2) (2005)), 281-342 

18 Festinger, L,َ“A theory of social comparison processes”, (Human Relations, 7(2) (1954)), 
117-140 
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peran tersebut, persepsi terhadap etika organisasi berhubungan positif dengan komitmen 

antar rekan di dalam organisasi.19 

Keseimbangan antara kegiatan Duta dan kewajiban akademik juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi komitmen. Subjek RA menunjukkan bahwa fleksibilitas aturan 

dalam organisasi Duta yang memungkinkan untuk menyeimbangkan antara tugas 

akademik dan kegiatan Duta membantu dalam mempertahankan komitmen. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan 

meningkatkan komitmen anggota terhadap organisasi.20 

Faktor usia dan angkatan juga memberikan pengaruh terhadap komitmen. 

Subjek AP merasa memiliki tanggung jawab lebih sebagai anggota tertua untuk 

menunjukkan kedewasaan dan menjadi panutan bagi rekan yang lebih muda. Anggota 

yang lebih tua cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi karena merasa memiliki 

tanggung jawab lebih besar dalam organisasi.21 

Pengalaman dan keterlibatan dalam kegiatan organisasi juga mempengaruhi 

komitmen. Subjek AP memiliki keinginan untuk mencoba hal-hal baru dan memanfaatkan 

kesempatan sebagai Duta untuk mengembangkan karirnya lebih lanjut. Pengalaman kerja 

yang beragam dan keterlibatan aktif dalam organisasi dapat meningkatkan komitmen 

Duta Psikologi Islam generasi ketiga.22 

Dorongan eksternal dari teman-teman juga menjadi faktor motivasi yang penting 

mempengaruhi komitmen. Subjek NA menunjukkan bahwa dorongan eksternal dari 

teman-temannya menjadi faktor utama dalam mengikuti pemilihan Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa komitmennya lebih bersifat normatif karena 

didorong oleh tekanan sosial dan ekspektasi teman-temannya. 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut kemudian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

TABEL 4.1 FAKTOR YANG MEMPENGARUHIKOMITMEN DUTA PSIKOLOGI ISLAM GENERASI 

KETIGA 

No. Faktor Deskripsi 

1. Internal  

 

Motivasi Internal 

Kekuatan internal yang berasal 

dari diri sendiri yang mendorong 

subjek untuk tetap berkomitmen 

terhadap peran mereka 

 

Minat dan Perasaan 

Pribadi 

Minat dan perasaan bangga 

terhadap peran sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga 

 
19 Treviño, dkk, “Behavioral ethics in organizations: A review”,َ(Journal of Management, 

32(6) (2006)), 951-990 
20 Greenhaus, J. H., & Allen, T. D,َ“Work–family balance: A review and extension of the 

literature”, Handbook of occupational health psychology, (American Psychological Association, 
(2011)), 165-183 

21 Feldman, “The relationships of age with job attitudes: A meta-analysis”, (Personnel 
Psychology, 63(3) (2010)), 677-718 

22 Tesluk, P. E., & Jacobs, R. R, “Toward an integrated model of work experience”,َ
(Personnel Psychology, 51(2) (1998)), 321-355 
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yang memberikan kepuasan 

emosional dan makna pribadi 

 

Kesesuaian Minat 

dan Bakat 

Kesesuaian antara minat dan 

bakat dengan tugas yang dijalani 

yang membuat subjek merasa 

nyaman dan senang menjalankan 

peran mereka 

 

Etika dan Moral 

Penjagaan etika dan moral 

selama menjalankan tugas yang 

memperkuat komitmen subjek 

terhadap peran tersebut 

Keseimbangan 

Akademik dan 

Kegiatan Duta 

Psikologi Islam 

Kemampuan menyeimbangkan 

antara tugas akademik dan 

kegiatan Duta Psikologi Islam 

generasi ketiga yang membantu 

dalam mempertahankan 

komitmen 

 

 

Usia dan Angkatan 

Tanggung jawab lebih besar 

karena usia dan posisi sebagai 

panutan yang membuat subjek 

merasa harus menunjukkan 

kedewasaan dan komitmen tinggi 

 

Pengalaman dan 

Keterlibatan dalam 

Kegiatan Organisasi 

Keinginan untuk mencoba hal-hal 

baru dan memanfaatkan 

kesempatan sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga 

untuk mengembangkan karir 

lebih lanjut 

2. Eksternal  

Interaksi Sosial dan 

Dukungan Teman 

Dukungan dari teman-teman 

Duta Psikologi Islam generasi 

ketiga yang membantu 

mempertahankan komitmen 

subjek melalui hubungan 

interpersonal yang positif 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Pengaruh dari komentar dan 

kritik lingkungan sekitar yang 

memberikan beban moral untuk 

menjadi lebih baik dalam 
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menjalankan peran sebagai Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berbagai faktor 

mempengaruhi komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga baik dari aspek internal 

maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut mencakup motivasi internal, minat dan 

perasaan pribadi, lingkungan sosial, dorongan eksternal, pembuktian diri, tanggung jawab 

moral, serta kesesuaian minat dan bakat. Masing-masing faktor dapat dikaitkan dengan 

jenis komitmen yang diusulkan oleh Meyer dan Allen, yakni komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif. Dengan memahami faktor-faktor ini, dapat 

dilakukan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan komitmen para Duta Psikologi 

Islam generasi berikutnya. 

 

5. Kesimpulan 

Komitmen para Duta Psikologi Islam generasi ketiga diukur melalui berbagai 

dimensi yang mencakup komitmen afektif, kontinu, dan normatif. Sebagian besar subjek 

menunjukkan tingkat komitmen afektif yang tinggi. Subjek IZ misalnya merasa bangga 

menjadi representasi mahasiswa Psikologi Islam dan mendapatkan kepuasan dari 

membangun relasi di luar kampus. Subjek IZ mengungkapkan bahwa perasaan bangga dan 

senang tersebut muncul karena ia merasa dirinya bisa berkontribusi secara positif, 

sekaligus mendapatkan banyak pengalaman baru yang berguna untuk pengembangan 

dirinya. Subjek RA dan subjek AP juga merasakan hal yang sama, mereka melihat peran 

ini sebagai kesempatan untuk berkontribusi kepada Duta Psikologi Islam generasi ketiga 

dan meningkatkan keterampilan mereka. Subjek IZ termotivasi oleh kesempatan untuk 

mencari relasi dan koneksi yang dapat bermanfaat bagi masa depannya. Subjek RA dan 

subjek AP juga menunjukkan komitmen kontinu yang kuat dengan menghargai manfaat 

profesional dan pribadi dari peran ini. Semua subjek menunjukkan tingkat komitmen 

normatif yang tinggi terkecuali subjek NA yang cenderung mencontohkan hal yang 

sebaliknya dari perannya sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Masing-masing 

subjek merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga nama baik organisasi dan 

menjadi panutan bagi yang lain. Subjek IZ menunjukkan kepatuhan tinggi terhadap aturan 

dan merasa bertanggung jawab menjaga nama baik Duta Psikologi Islam generasi ketiga. 

Subjek YA juga memiliki komitmen normatif yang kuat subjek YA merasakan kewajiban 

moral yang besar untuk memberikan contoh yang baik dan menjalankan tugasnya dengan 

baik. Subjek AD dan subjek RA merasakan kewajiban normatif yang kuat dengan AD 

merasa bahwa menjaga nama baik organisasi adalah sebuah tanggung jawab moral yang 

harus dipenuhi. Subjek RA memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk memastikan 

program berjalan dengan lancar dan memenuhi tujuannya. Komitmen Duta Psikologi 

Islam generasi ketiga ditandai oleh kombinasi komitmen afektif, normatif, dan kontinu. 

Sebagian besar subjek menunjukkan komitmen afektif yang tinggi, merasa bangga dan 

senang dengan peran mereka.  

Dalam penelitian ini telah diidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Teori komitmen organisasi yang 

dikemukakan oleh Meyer dan Allen digunakan sebagai landasan teoritis untuk memahami 

komitmen tersebut. Motivasi internal menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
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komitmen Duta Psikologi Islam generasi ketiga, minat dan perasaan pribadi terhadap 

peran sebagai Duta Psikologi Islam sangat mempengaruhi komitmen. Minat yang kuat 

terhadap pekerjaan berhubungan dengan komitmen afektif, di mana individu merasa 

terikat secara emosional dan ingin tetap berada dalam organisasi. Interaksi sosial dan 

dukungan dari rekan sesama Duta Psikologi Islam generasi ketiga merupakan faktor 

penting lainnya yang mempengaruhi komitmen. Subjek NA menunjukkan bahwa 

dorongan eksternal dari teman-temannya menjadi faktor utama dalam mengikuti 

pemilihan Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Kesesuaian antara minat dan bakat 

dengan tugas yang dijalani juga ditemukan sebagai faktor yang mempengaruhi komitmen. 

Faktor selanjutnya adalah pengaruh lingkungan, termasuk komentar dan kritik dari 

lingkungan sekitar juga berperan dalam membentuk komitmen. Subjek AP merasa bahwa 

kritik dari lingkungan memberikan beban moral yang mendorongnya untuk menjadi lebih 

baik dalam perannya sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga. Penjagaan etika dan 

moral sebagai Duta Psikologi Islam generasi ketiga juga menjadi faktor penting dalam 

berkomitmen. Subjek RA menekankan pentingnya menjaga etika moral selama 

menjalankan tugasnya yang memperkuat komitmennya terhadap peran tersebut, 

persepsi terhadap etika organisasi berhubungan positif dengan komitmen antar rekan di 

dalam organisasi. Keseimbangan antara kegiatan Duta dan kewajiban akademik juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi komitmen. Subjek RA menunjukkan bahwa 

fleksibilitas aturan dalam organisasi Duta yang memungkinkan untuk menyeimbangkan 

antara tugas akademik dan kegiatan Duta membantu dalam mempertahankan komitmen. 

Faktor usia dan angkatan juga memberikan pengaruh terhadap komitmen. Subjek AP 

merasa memiliki tanggung jawab lebih sebagai anggota tertua untuk menunjukkan 

kedewasaan dan menjadi panutan bagi rekan yang lebih muda. Pengalaman dan 

keterlibatan dalam kegiatan organisasi juga mempengaruhi komitmen. Subjek AP 

memiliki keinginan untuk mencoba hal-hal baru dan memanfaatkan kesempatan sebagai 

Duta untuk mengembangkan karirnya lebih lanjut. Dorongan eksternal dari teman-teman 

juga menjadi faktor motivasi yang penting mempengaruhi komitmen. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa berbagai faktor mempengaruhi komitmen Duta 

Psikologi Islam generasi ketiga baik dari aspek internal maupun eksternal. Masing-masing 

faktor dapat dikaitkan dengan jenis komitmen yang diusulkan oleh Meyer dan Allen, yakni 

komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normative. 
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